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ABSTRACT

The reengineering has been done for the monitoring system for temperature
and humidity control on the baby incubator on the basis of microcontroller
AT89b1. This sets of equipment was made with the good system and reasonable
prices thus it can be used for any nurse on any community health service on
remote area.

This control of temperature and humidity on baby incubator roomis done by
taking advantages of LM 35 Censor, HSM 20G censor, and Microcontroller
AT8951. The measured value from the censor then processed by the
microcontroller to control the temperature. This temperature controlling is taking
advantages of lamp as heater and fan as cooler. In addition, the data processed
by the microcontroller will be displayed on LCD and computer.

From the making of this temperature and humidity monitoring system,
obtained the test result showed that the quantity of output voltage of the LM 35
Temperature censor is4,97 mV/ 0,5 °C and the quantity of the increment of output
voltage of HSM 20G is 0,031V/1%RH.

Keyword : baby incubator, LM 35 Censor, HSV 20G Censor, Microcontroller
AT8951.



INTISARI

Telah dilakukan rancang bangun sistem monitoringgpadalian temperatur
dan pengukuran kelembaban pada inkubator bayi $erbaikrokontroler
AT89S51. Perangkat ini dibuat dengan sistem yank #han harga terjangkau
sehingga dapat dipergunakan untuk bidan maupunepusds di daerah-daerah
terpencil.

Pengendalian temperatur dan pengukuran kelembalsta puangan
inkubator bayi dilakukan dengan memanfaatkan segio85, sensor HSM 20G,
dan mikrokontroler AT89S51. Nilai yang terukur dagnsor akan diolah oleh
mikrokontroler untuk pengendalian temperatur. Dalg@mgendalian temperatur
ini memanfaatkan lampu untuk pemanas dan kipaskymndingin.. Selain itu
juga data yang telah diolah mikrokontroler akarampilkan pada LCD dan
komputer.

Dari hasil pembuatan sistem monitoring temperatan kelembaban
didapatkan hasil pengujian yang menunjukkan bahesaikenaikan tegangan
keluaran untuk sensor temperatur LM 35 yaitu 4,9 m0,5°C dan besar
kenaikan tegangan keluaran sensor kelembaban H&Waitu 0,031V/1%RH.
Kata Kunci : inkubator bayi, sensor LM 35, sensor HSM 20Grokontroler

AT89S51.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada zaman sekarang ini teknologi berkembang depgaat yang
mencakup dalam berbagai bidang. Banyak kalangansirndberlomba-
lomba untuk membuat suatu alat yang canggih depgaarapan teknologi
yang modern, namun tentunya hal tersebut menelayabyang sangat
mahal.

Salah satunya adalah pada bidang kesehatan khasymarglatan
inkubator bayi. Inkubator bayi dengan sistem yamglenn di pasaran dijual
dengan harga puluhan juta rupiah. Dengan demiktn suatu kendala
apabila inkubator ini diwajibkan dimiliki oleh bidaatau puskesmas pada
daerah terpencil. Untuk itu perlu dibuat suatu btor yang dikhususkan
untuk para bidan maupun puskesmas di daerah-dderpéncil dimana
harganya terjangkau namun tetap dengan sistemrgadgrn.

Inkubator bayi berfungsi menjaga temperatur bapaya tetap stabil
yaitu antara 31 °C - 36 °C (Jurniarni,1995). Bagnpatur pada umumnya
perlu diletakkan di inkubator dengan temperatungaa yang terkontrol,
sehingga bayi tetap berada pada temperatur yangisesat bayi berada
dalam kandungan. Faktor — faktor yang perlu digikhn pada inkubator
adalah temperatur inkubator dan temperatur bayi.

Selain itu juga perlu dibuat suatu sistem monigrpengendalian
temperatur karena pada saat ini untuk pemantauanpetaturnya
kebanyakan masih dilakukan secara manual dimanawpéeratau bidan
harus bolak-balik masuk ke ruangan bayi untuk mesiggemperaturnya
dalam jangka waktu berkala. Dalam sistem ini jug@mbangkan mengenai
pengukuran kelembaban agar sistem pernafasan dtap optimal dengan
level kelembaban 50 % RH — 60%RH (Jurniarni,1995).
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Mengingat kemampuan manusia yang sangat terbatdamda
melakukan pengukuran, serta ketelitian dan ketidgaskpuan karena data
pengukuran yang terlalu banyak, maka perlu adaeyangkat yang dapat

membantu meringankan beban manusia. Dengan dagulpean yang

selalu real time akan membantu tugas manusia dalam pengambilan

keputusan terhadap masalah tentang temperatur attkkubayi agar dapat
ditindaklanjuti secara cepat demi selamatnya bagygyada dalam inkubator.
Dengan memanfaatkan sensor temperatur LM35 daroisdieéembaban
HSM-20G yang memiliki tingkat kelinieran data yasgngat baik serta
mikrokontroler AT89S51 yang sangat fleksibel untb&rbagai aplikasi
program dan harga yang terjangkau, maka dapat lidas&an sebuah
sistem monitoring pengendalian temperatur dan gamgn kelembaban

inkubator bayi.

Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1 Merealisasikan rancang bangun sistem sensor tetopetan sensor
kelembaban sebagai rancang bangun sistem inkutegor

2 Merancang dan merealisasikan rangkaian mikrokaertrountuk

mengontrol temperatur pada inkubator bayi.

Pembatasan M asalah

Penelitian ini dibatasi oleh hal-hal sebagai beriku

1 Sensor yang digunakan adalah sensor temperatur d&@) sensor
kelembaban (%RH)

2 Pengukuran temperatur dilakukan pada 1 titik.

Metode Pendlitian
Secara garis besar, metode yang digunakan dalaefit@enini adalah
sebagai berikut :

1. Metode Kepustakaan



Metode ini dilakukan dengan cara mencari literatuntuk
memperoleh data yang berhubungan dengan alat yaargdibuat dan

landasan teori yang diperlukan dalam penelitian ini

2. Metode Observasi
Yaitu dengan melakukan penelitian dan mempelagralptan yang
sudah ada untuk memberikan gambaran yang jelasiggghidapat
dipakai sebagai acuan dalam perencanaan dan pentaliat.
3. Metode Laboratorium
Metode ini dilakukan dengan melakukan serangkaiegiatan di
dalam laboratorium meliputi pembuatan, pengukudam pengujian,
yang meliputi tiap-tiap komponen, rangkaian seriatesn secara
keseluruhan. Hal ini dilakukan agar kualitas komgoman rangkaian
serta kinerja sistem dapat dipertanggungjawabkaitnlya.
4. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang dipakai adalah membakaimdata hasil
pengujian dengan ketentuan atau data-data sequgaméeori yang ada.
Metode ini jJuga menganalisa sistem kerja rangkaetara keseluruhan

sebagaimana yang diharapkan.

1.5 Sistematika Penulisan Tugas Akhir
Untuk memberi gambaran yang jelas tentang susunaterimyang

dibahas dalam Laporan Tugas Akhir ini, sistemayi&iag digunakan adalah

sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang, perumusan masalatasan
masalah, tujuan, dan sistematika penulisan laporan.

BAB I DASAR TEORI
Berisi tentang dasar teori mengenai komponen p&edng
keras yang diperlukan untuk perancangan alat.

BAB Il PERANCANGAN DAN REALISASI

Vi



Berisi tentang dasar dari perancangan alat Ibaildware
untuk komunikasi serial maupusoftware untuk program
aplikasi baik secara keseluruhan maupun masingagasi

bagian.

BAB IV PENGUJIAN
Berisi tentang hasil perancangan alat atau progaphkasi
dari segi fungsi maupun sistem yang digunakan.
BAB V PENUTUP
Berisi kesimpulan dan saran yang berkaitan dengamuh
proses perancangan dan pembuatan tugas akhir rita se
penyelesaian laporannya.
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